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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan yang sudah dilakukan penelitian dan 

pembahasan pada bab IV, dapat kita ketahui bahwa responden merasa belum 

terpuaskan setelah menonton program Brownis. Sesuai data bahwa selisih antara 

motif dan kepuasan hanya selisih tipis dan beberapa indikator tidak memenuhi 

harapan penonton antaranya escape dan status – enhanchement. Sehingga apa 

yang di harapkan oleh penonton belum dapat terpenuhi oleh program Brownis 

Trans TV. 

Terdapat juga indikator kepuasan yang memenuhi harapan penonton yang 

terdiri dari pass time, entertaiment, information, dan relaxation dengan total mean 

GS lebih tinggi daripada mean GO. Hal ini dapat dilihat dari kesenjangan nilai 

mean variabel Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO), yang 

di mana nilai mean GS lebih besar daripada GO (GS > GO).  

  Karakteristik responden yang puas dengan program Brownis berdasarkan 

jenis kelamin responden adalah perempuan. Menurut hasil data dan wawancara 

perempuan lebih dominan karena mereka lebih banyak beraktivitas dirumah dan 

melakukan pekerjaanya dirumah sebagai contoh mereka seorang ibu rumah tannga 

yang hanya memasak dan mengurus anak tidak luput kemungkinan ada seorang 

yang bekerja dirumah seperti online shop sehingga mereka lebih leluasa untuk 

mencari hiburan di televise. Selanjutnya identitas responden berdasarkan umur 
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responden dengan rentang usia antara 40 – 49 tahunlah yang lebih 

dominan.Menurut wawancara dan data mereka merupakan umur yang terbilang 

masih produktif dan masih melakukan banyak aktivitas antara lain bekerja, 

sehingga mereka lebih sering merasakan setres dan juga banyak pikiran dari 

aktivitas yang mereka kerjakan sehingga lebih sering mencari hiburan untuk 

melepas stress dan lelah akibat pekerjaan mereka. 

 Dan terakhir menurut wilayah, responden dengan wilayah Surabaya 

bagian baratlah yang paling banyak menonton program Brownis Trans TV. Yang 

kedua Surabaya wilayah timur dan yang ketiga Surabaya selatan dan yang terakhir 

Surabaya pusat dan utara memiliki jumlah responden yang sama. Menurut 

demografis Surabaya barat merupakan daerah dimana orang – orang yang tingkat 

kehidupannya tinggi, sehingga perempuan pada Surbaya Barat lebih banyak 

menghabiskan waktu sebagai ibu rumah tangga karena mereka cukup hanya suami 

yang bekerja, sedangkan mereka berada dirumah sebagai ibu rumah tangga. Dari 

hasil wawancara mereka lebih banyak mengurus anak,  mengurus rumah, dan 

bekerja dari rumah sehingga mereka lebih leluasa untuk menonton program 

Brownis Trans TV. 

V.2. Saran 

 V.2.1. Saran Akademis 

 Pada penelitian ini hanya sebatas ingin motif dan kepuasan 

msyarakat Surabaya dalam menonton program Brownis Trans TV. 

Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya dapat lebih menggali 
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lagi mengenai pengaruh program Brownis Trans TV. Adapaun penelitian 

tersebut dapat dilakukan untuk mencari tahu pengaruh rating program 

Brownis Trans TV terhadap pelanggaran yang diberikan oleh KPI.   

 V.2.2. Saran Praktis 

 Pada penelitian ini, saran dari peneliti untuk Brownis Trans TV 

agar lebih memperhatikan tayangan dan konten programnya. Sehingga 

program tersebut dapat memenuhi semua indikator motif dan kepuasan 

yang ada. Secara keseluruhan program Brownis Trans TV sudah 

memenuhi motif dan kepuasan masyarakat Surabaya. Selain itu, peneliti 

berharap agar program Brownis Trans TV bisa terus menayangkan 

konten-konten yang menghibur masyarakat. 
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